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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

5.1 SIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil penelitian, perilaku gaya hidup mahasiswa penghuni 

tempat kos feby house khususnya penghuni yang memiliki latar belakang 

seorang mahasisiwa sebagai berikut : 

a. Memiliki waktu luang yang cukup tetapi tidak pernah di manfaatkan 

dengan baik. 

b. Memiliki kebiasaan sering pergi atau bermain dengan teman-temanya. 

c. Tidak memiliki rasa tanggung jawab terhadap keadaan sekitar 

d. Memiliki kebiasaan yang menyimpang dan keluar dari norma social 

masyarakat sekitar 

e. Menimbulkan keresahan bagi penghuni tempat kost lainnya dan 

masyarakat sekitar 

2. Perilaku menyimpang yang sering di tunjukan oleh penghuni kos feby House 

dapat dikategorikan beragam mulai dari buang sampah sampai pergaulan 

muda-mudi, hal tersebut didasari dengan kebiasaan dan gaya hidup setiap 

penghuni. Tindakan yang dapat dikatagorikan perilaku menyimpang akan 

selalu bertentangan dengan nilai dan norma yang berlaku. Hasil observasi 

dilapangan menunjukan bahwa kategori perilaku menyimpang yang terdapat 

di kosan feby house diantaranya adalah penghuni kostan yang sering 

membawa pasangan yang belum sah secara agama ataupun hukum menginap 

di kamarnya 

3. Pemahaman mahasiswa penghuni kosan feby house mengenai peranan 

pengendalian sosial menjadi sorotan peneliti dalam menggali tindakan yang 

sering dilakukan. Penelitian dilapangan menunjukan bahwa pada 

kenyataannya penghuni kosan yang memiliki latar belakang seorang 

mahasisiwa seolah-olah bersikap acuh. Masyarakat sekitar yang secara tidak 
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langsung mengawasi setiap tindakan yang dilakukan seharusnya menjadi 

salah satu tolak ukur dalam melakukan tindakan. Hal tersebut berkaitan 

dengan perspektif penghuni kosan yang tinggal mandiri seolah-olah 

memiliki aturan sendiri sehingga secara tidak langsung kebebasan menjadi 

salah satu kesempatan dalam melakukan tindakan-tindakan yang tidak 

diharapkan.  

5.2  IMPLIKASI 

Berdasarkan hasil penelitian ini dan pembahasan yang dipaparkan oleh 

peneliti, dapat diketahui bahwa implikasi dari penelitian ini terhadap program studi 

pendidikan sosiologi yaitu dapat memberikan kontribusi dalam konsep-konsep pada 

mata pelajaran sosiologi, seperti materi gaya hidup dan perilaku menyimpang. 

Sehingga hasil penelitian ini dapat memperluas wawasan lulusan program studi 

pendidikan sosiologi. 

5.3 REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam BAB IV, peneliti 

bermaksud memberikan rekomendasi yang dapat diajukan terkait dengan hasil 

penelitian fenomena gaya hidup menyimpang dikalangan mahasiswa adalah sebagai 

berikut : 

a. Bagi penghuni tempat kos, diharapkan dapat menyaring segala bentuk 

perkembangan budaya, agar dapat memilah-milah hal yang baik dan buruk, 

selain itu para penghuni tempat kos senantiasa dalam berperilaku sehari-hari 

memperhatikan dan memahami aturan yang berlaku di masyarakat dan 

mengembangkan diri kea rah yang positif yang berlandaskan asas religius 

dan bertanggung jawab. 

b. Bagi pengelola tempat kos, diharapkan mampu memberi batasan atau aturan-

aturan yang baku, sehingga dapat mencegah terjadinya perilaku menyimpang 
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di tempat kos miliknya, selain itu memberlakukan hukuman tegas terhadap 

penghuni yang melanggar aturan tersebut. 

c. Bagi masyarakat, hendaknya masyarakat dapat menjadi pranata kontrol 

sosial terutama terhadap perilaku penghuni tempat kos di lingkungannya, 

agar gaya hidup meyimpang yang terjadi dapat diminimalisir dan tidak 

meresahkan masyarakat sekitar. 

d. Bagi prodi pendidikan sosiologi, hendaknya para pengembang bergerak 

dalam dunia pendidikan terlebih dalam hal ini dosen dan mahasiswa prodi 

pendidikan sosiologi mencari solusi bagaimana menghindari gaya hidup dan 

perilaku menyimpang. 

e. Bagi peneliti selanjutnya, alangkah baiknya apabila peneliti selanjutnya 

meniliti faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup dan perilaku 

menyimpang yang terjadi dikalangan masyarakat seperti : latar belakang 

remaja, lingkungan sosial remaja dan sebagainya, dalam membantu 

perkembangan ilmu pengetahuan, diharapkan peneliti selanjutnya agar 

mencari lebih banyak teori dari beberapa referensi baik dari buku, jurnal 

nasional maupun internasional yang relevan dengan penelitian agar 

mendapatkan hasil penelitian yang lebih maksimal. 

 


